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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan pusat perbelanjaan atau biasa disebut mal di
Indonesia kian pesat. Berdasarkan data Asosiasi Pengelola Pusat Belanja
Indonesia (APPBI), Indonesia memiliki sekitar 240 pusat perbelanjaan
atau mal. Tidak hanya menjamur di wilayah Jakarta, kini mal pun mulai
menjamur ke wilayah Tangerang. Hal ini semakin diperkuat dengan artikel

yang dikeluarkan oleh www.okezone.com pada 10 September 2012 yang

berjudul “4 Mal Baru Siap Masuk di Tangerang Akhir Tahun Ini”. Dalam
artikel tersebut, disebutkan bahwa menurut Bank Indonesia, ada
pergeseran minat dari peritel di Jakarta untuk mengembangkan bisnisnya
di wilayah Banten.

Semakin pesat pertumbuhan mal di wilayah Tangerang
menimbulkan ketatnya persaingan. Tiap mal berlomba untuk menyusun
strategi serta mengadakan kegiatan promosi yang beragam. Tidak hanya
untuk menarik pengunjung serta bersaing dengan kompetitor, namun juga
untuk menciptakan citra positif dan reputasi yang baik di mata publik.

Berbagai bentuk promosi pun kerap dilakukan oleh mal — mal di
wilayah Tangerang. Mulai dari bentuk promosi yang umum seperti iklan
di media hingga kegiatan promosi berupa event-event tertentu. Festival
Kuliner Serpong (Summarecon Mall Serpong), Super Midnight Sale
(Supermal Karawaci), The Living Dinosaur (Mal Living World Alam
Sutera), TangCity Mall Computer and Gadget Fair (Mal Tangerang City)
serta Octoberfest (Mal Teraskota BSD) merupakan beberapa bentuk
kegiatan promosi di mal-mal di daerah Tangerang.

Promosi memainkan peranan penting dalam upaya sebuah
perusahaan atau organisasi dalam memasarkan produk, jasa atau gagasan
kepada kostumernya (Belch, 2009:67). Menurut Kotler dan Keller

(2009:510), promosi adalah berbagai cara untuk menginformasikan,
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membujuk, dan mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak
langsung tentang suatu produk atau brand yang dijual.

Michael Ray mendefinisikan promosi sebagai koordinasi dari
seluruh upaya yang dimulai dari pihak penjual untuk membangun berbagai
saluran informasi dan persuasi untuk menjual barang dan jasa atau
memperkenalkan suatu gagasan (Morissan, 2010:16).

Kotler dan Armstrong (2008:370) menyebutkan terdapat lima alat
promosi utama, diantaranya advertising, sales promotion, public relations,
personal selling dan direct marketing. Namun, promosi juga terbagi
menjadi dua yaitu promosi above-the-line dan promosi below-the-line.
Above-the-line terdiri dari advertising, sedangkan below-the-line terdiri
dari public relations, sales promotion dan direct marketing (Baines, Egan
dan Jefkins, 2004:16)

Promosi above-the-line (selanjutnya disebut ATL) merupakan
aktivitas promosi dengan menggunakan media massa. Bentuk promosi
yang terdiri atas iklan-iklan yang dimuat dalam media cetak, media
elektronik, serta media luar ruang (Rangkuti, 2009:259). Penggunaan
media massa membuat promosi ATL memiliki target audiens yang luas,
namun tidak ada interaksi langsung dengan audiens.

Promosi below-the-line (selanjutnya disebut BTL) merupakan
aktivitas promosi yang dilakukan di tingkat retail atau konsumen dengan
salah satu tujuannya adalah merangkul konsumen agar aware dengan
produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Promosi BTL paling
banyak dilakukan melalui beragam event.

Goldblatt menyebutkan bahwa dalam menghasilkan sebuah event,
terdapat tahapan pelaksanaan yang penting dilakukan, yaitu
riset/penelitian, desain, perencanaan, koordinasi dan evaluasi (Pudjiastuti,
2010:xxxviii)

Menurut Smith (2001:23) , kegiatan BTL pada dasarnya sebagai
alternatif lain selain penjualan langsung, BTL berguna untuk promosi

penjualan dan hubungan masyarakat (public relations).
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Dalam BTL, target audiens terbatas. Namun, kegiatan promosi BTL
memberikan kesempatan bagi audiens untuk menyentuh atau merasakan,
berinteraksi melalui event, sponsorship, sampling, point-of-sale materials.
Selain itu, bentuk media promosi BTL lainnya berupa pameran, kalender,
agenda, gantungan kunci, dsb (Rangkuti, 2009:260).

Pentingnya aktivitas promosi menuntut adanya peran PR. PR
memiliki peranan penting dalam menunjang kegiatan promosi, karena
salah satu kegiatan PR menurut Chris Fill (2005:49) adalah melakukan
promosi.

Mall @ Alam Sutera adalah salah satu mal terbesar yang berada di
kawasan Tangerang yang baru resmi berdiri pada Desember 2012.
Sebagai mal yang tergolong masih sangat baru, Mall @ Alam Sutera harus
ikut berkompetisi dengan pusat perbelanjaan lainnya, terutama dalam
menarik perhatian publik serta membentuk citra positif di mata publik.

Dalam upaya menarik perhatian publik, Mall @ Alam Sutera
berusaha terus untuk mengadakan kegiatan atau aktivitas promosi yang
beragam. Tidak hanya beriklan di media, Mall @ Alam Sutera juga
menggunakan promosi BTL untuk menunjang kegiatan promosinya.

Berbagai promosi BTL seperti event, pameran, dan lain-lain
diadakan untuk membuat pengunjung dapat berinteraksi langsung dengan
Mall @ Alam Sutera, selain itu Mall @ Alam Sutera juga dapat
memasukkan message mengenai perusahaannya agar tercipta brand
awareness bagi publik.

Begitu pentingnya peran promosi BTL dalam upaya mendukung
promosi ATL membuat penulis tertarik untuk melangsungkan praktik kerja
magang di Mall @ Alam Sutera. Menurut penulis, aktivitas promosi BTL
sangat berperan besar dalam upaya kegiatan promosi sebuah perusahaan.
Publik akan lebih merasa tertarik apabila bisa merasakan langsung,
berinteraksi langsung dengan perusahaan, membuat publik memiliki rasa
percaya akan perusahaan tersebut. Publik pun bisa mendapatkan

memorable experience melalui aktivitas promosi BTL.
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Hal ini membuat penulis merasa tertantang untuk ikut terjun
langsung dalam perencanaan serta pelaksanaan aktivitas promosi BTL
yang ada di Mall @ Alam Sutera, mengingat bahwa Mall @ Alam Sutera
juga merupakan mal yang masih terbilang baru namun dapat menerapkan

aktivitas promosi BTL dengan baik.

1.2 Tujuan Kerja Magang
Tujuan kerja magang yang dilakukan oleh penulis di Mall @ Alam
Sutera diantaranya untuk mengetahui serta merasakan langsung dunia
kerja sesungguhnya, menerapkan pelajaran serta ilmu yang telah diterima
selama masa perkuliahan serta menambah wawasan penulis dalam
menghadapi dunia kerja.
Selain itu, selama melakukan praktik kerja magang, penulis juga
ingin mengetahui, memahami serta ikut terjun langsung dalam
perencanaan hingga pelaksanaan aktivitas atau kegiatan promosi below-

the-line yang dilakukan oleh Mall @ Alam Sutera.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang
Penulis melaksanakan kerja magang selama 2 bulan 7 hari,
terhitung sejak 1 Juli 2013 sampai dengan 7 September 2013 bertempat di
Mall @ Alam Sutera. Jam kerja yang diberikan oleh Mall @ Alam Sutera
selama kerja magang adalah sebagai berikut :

Hari kerja : Senin s/d Jumat
Masuk kerja : pukul 09.00 WIB
Selesai kerja : pukul 17.30 WIB

Namun, selama dua minggu sekali, pada Sabtu atau Minggu,
penulis diwajibkan untuk masuk. Jam bekerja pada hari Sabtu atau
Minggu hanya selama enam jam, dimulai dari pukul 09.00 WIB — 15.00
WIB atau 13.00 WIB - 19.00 WIB
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Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis ditempatkan
dalam divisi Promotion di bawah departemen Marketing. Pemberian tugas
serta pembimbing lapangan dilaksanakan promotion officer, Ibu Meily
Anggraini dan Ibu Clarissa F. Wongsari. Tidak hanya itu, penulis juga
harus mempertanggung jawabkan pekerjaan atau tugas kepada promotion
chief, Ibu Juniati dan Marketing Manager Mall @ Alam Sutera, Bapak

Puzi Rahmat.

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1. Proses Administrasi Kampus
Penulis mengisi formulir pengajuan kerja magang Yyang
kemudian diproses menjadi Surat Pengantar Kerja Magang
(KM-02) yang ditandatangani oleh Ketua Program Studi lImu

Komunikasi.

2. Proses Pengajuan Kerja Magang dan Pelaksanaan Kerja Magang

a. Penulis mengajukan Curriculum Vitae (CV), Surat Pengantar

Kerja Magang (KM-02), transkrip nilai serta application

letter kepada HRD PT Alam Sutera Realty Thk pada saat

event Career Day. Penulis juga berusaha mengirimkan
dokumen pengajuan kerja magang melalui email.

b. Pihak HRD PT Alam Sutera Realty Tbhk menghubungi
penulis pada 25 Mei 2013, pemberitahuan mengenai jadwal
wawancara.

c. Penulis mengikuti proses wawancara di Mall @ Alam Sutera
(anak perusahaan PT Alam Sutera Realty Tbk) pada 28 Mei
2013.

d. Pihak HRD PT Alam Sutera Realty Thk menghubungi
penulis kembali pada 7 Juni 2013 untuk pemberitahuan

jadwal wawancara tahap kedua.
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e. Pada 11 Juni 2013, penulis mengikuti wawancara di PT
Alam Sutera Realty Thk dengan Ibu Heny selaku HRD
Manager PT Alam Sutera Realty Tbk.

f. Penulis dinyatakan diterima untuk bekerja di Mall @ Alam
Sutera, ditandai dengan pemberian surat pernyataan
penerimaan kerja magang.

g. Penulis menyerahkan surat penerimaan kerja magang kepada
BAAK Universitas Multimedia Nusantara yang selanjutnya
diproses menjadi dokumen kelengkapan kerja magang
mahasiswa.

h. Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis wajib
mengisi kartu kehadiran kerja magang dan laporan realisasi
kerja magang setiap minggunya.

I. Setelah selesai menjalani praktik kerja magang, penulis
menyerahkan formulir penilaian kerja magang pada
pembimbing lapangan dan dikembalikan kepada penulis

dalam keadaan tersegel.

Setelah praktik Kerja Magang selesai, penulis diwajibkan
untuk membuat laporan kerja magang. Laporan tersebut berisikan
mengenai tujuan kerja magang, kedudukan atau posisi penulis,
tugas-tugas yang telah dilaksanakan oleh penulis serta tanggung
jawab apa saja yang harus dilaksanakan oleh penulis. Selama
penulisan laporan magang, penulis mendapatkan bimbingan dari
dosen pembimbing praktik kerja magang. Laporan yang nantinya
disetujui oleh dosen pembimbing akan diajukan untuk diuji dalam
sidang magang sebagai bentuk tanggung jawab telah

menyelesaikan praktik kerja magang.
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